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Abstrak

Sungai merupakan salah satu infrastruktur alami untuk sarana transportasi. Kendala dalam
pemanfaatanya adalah sedimentasi perairan muara. Untuk menjadikan alur sungai aman dalam

bernavigasi, dilakukan

pengelolaan dengan menjaga kedalaman, pemasangan sarana bantu

navigasi pelayaran, dan pembuatan peta kedalaman. Alur Barito adalah satu-satunya alur yang
telah dikelola dan dijadikan sebagai alur berbayar. Pemodelan sistim dinamik digunakan, untuk
meneliti apakah pengelolaan alur Barito merupakan suatu yang berkelanjutan secara operasional
dan sosial. Dengan memasukan data biaya perawatan alur, cadangan dan produksi batubara,
pendapatan daerah dan jumlah kapal yang masuk, dapat disimulasikan apakah pengelolaanya
berkelanjutan. Hasil simulasi menunjukan, pertumbuhan perekonomian meningkat, pengelolaan
alur dapat dilaksanakam sampai dengan 33 tahun kedepan dimana pada waktu itu, cadangan
batubara sebesar 3,6 milyar ton dari tahun 2008 akan habis. Skenario kebijakan untuk
mempertahankan pendapatan fee chanel adalah menentukan barang dagang lain yang diangkut

melalui Barito untuk dikenai tarif.

Kata Kunci : Alur Pelayaran Sungai, Pengelolaan, Sistim Dinamik.

PENDAHULUAN

Jumlah sungai di Indonesia yang dapat
dilayari kurang lebih 214 sungai dengan
panjang keseluruhan 23.255 km (Manajemen
ASDP, 2005). Sungai merupakan infrastruktur
alami yang dapat digunakan sebagai sarana
bernavigasi (Inland navigation) dan akan
mengurangi  beban infrastruktur lainya
(Milkovi¢, 2010).

Sungai Barito urat nadi perdagangan
dan transportasi yang sudah dimulai pada
pemerintahan kesultanan Banjar (Rochgiyanti,
2011). Telah dijadikan sebagai alur sungai
yang berbayar, dikelola oleh perusahaan
patungan antara pemerintah daerah Kalsel
dengan PT. Pelindo Il Banjarmasin, yaitu PT.
Ambapers (Ambang Barito Nusa Persada).
Sehingga mempunyai kemampuan: panjang
alur kurang lebih 15.000 meter, lebar rata-rata
100 meter, kedalaman -5 meter dari air
terendah, terdiri dari 5 sesi dengan panjang
tiap sesi 3.000 meter (Ambapers, 2012).

Kendala yang dihadapi menurut
Syaefudin (2008) adalah pendangkalan alur
karena sedimentasi yang dipengaruhi oleh
perubahan perilaku alam dari baik di daerah
hulu, badan sungai maupun di muara. Alur
berbayar merupakan salah satu solusi yang
tepat untuk meningkatkan kemampuan sungai,
dengan cara memberikan jaminan keamanan
dalam  bernavigasi kepada  pengguna,

sehingga laju pertumbuhan ekonomi dengan
bertambahnya jumlah perdagangan menjadi
lebih baik. Beberapa permasalahan yang
timbul dalam pengelolaan alur Barito antara
lain 1) Tingginya sendimentasi yang
mengakibatkan biaya perawatan yang cukup
besar. 2) Kerusakan pada rambu navigasi
akibat ulah manusia. 3) Penentuan tarif yang
sering memunculkan konflik, yang
mengakibatkan penutupan alur dan akan
merugikan para pengguna, serta tersendatnya
arus pengiriman barang.

Perilaku dinamis pada sistem alur Barito
antara lain: Fisik dasar sungai yang berubah
akibat sedimentasi, kondisi ini  akan
mempengaruhi jumlah muatan, waktu tempuh
dan tingkat resiko kecelakaan. Pada sisi lain,
fluktuasi perekonomian di Kalsel akan
mempengaruhi jumlah kapal yang digunakan.
Demikian pula produksi sumber daya alam
yang diangkut menggunakan kapal,
mempunyai sifat fluktuatif (Simarmata, 2010).
Jika kita dapat memodelkan kekomplekan hal
diatas, maka skenario untuk mengelola sungai
guna memahami sistem, mengoptimalkan
kinerja dan memprediksi kinerja sistem alur
pelayaran sungai, untuk kepentingan
pelayaran  secara  berkelanjutan  dapat
dihipotesiskan.
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Gambar 2. Gambaran Menyeluruh

Menunjukkan hubungan antar
stakeholder, terdiri dari PT Ambapers,
Perusahaan Pertambangan dan Pemerintah
daerah. Industri pertambangan memiliki tujuan
untuk meningkatkan investasi, permintaan
konsumen dan produksi. PT. Ambapers
meningkatkan pelayanan dengan memberikan
keamanan dan kelancaran dalam bernavigasi.
Pemerintah daerah meningkatkan PDRB,

konsumsi per kapita dan indeks daya tarik
investasi. Nilai PDRB akan menarik jumlah
indeks daya tarik investasi di daerah.

IDENTIFIKASI VARIABEL

Dalam penelitian ini, tujuan dari salah
satu model adalah menganalisis interaksi
antara 1) Alur pelayaran sungai. 2)
Perekonomian. 3). Sumber daya alam.

1)  Alur Pelayaran Sungai

Kemampuan alur akan meningkatkan
jumlah muatan yang dapat diangkut, demikian
pula keamanan dan kelancaran dalam
bernavigasi akan tercapai, sehingga terjadinya
kecelakaan yang berupa tubrukan maupun
karamnya suatu kapal akan dapat dihindari.

Tabel 1 Variabel Kemampuan Alur

No Variabel Keterangan Simbol| Unit Satuan
. Keputusan dari pengelols Melstuken 0 .
1 |Profit Pengelcla ol atay s R upishitahun
2 Emp“” Fe& | Rendepatan daitesilpenjden batbara | O |Rupishitahun
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2) Perekonomian
Tabel 2 Identifikasi Variabel Perekonomian
No Variabel Keterangan Simbol| Unit Satuan
1 |PORE PORB Kabupaten di Barito dari fans portssi 0 R upish/tahun
- |Fonstribusi Fes Besamja pemesvitan anggaran FORAdai | '
R upish'tah
* |chenel hdPDRE | sl by Lpetiann
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_Fi:?:h KepelNiege [Jurnlzh seluruh jenis kapel yang lewst 0 Ton/tahun
PDRB merupakan indikator dalam

pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Sektor

usaha vyang digunakan adalah hasil
pertambangan dan transportasi perairan.
Pertambangan merupakan sektor yang
memiliki pengaruh paling besar terhadap
perkembangan ekonomi Kalsel. Sehingga

perhitungan PDRB di Kalsel akan dipisahkan
dalam dua jenis yaitu PDRB di sektor




pertambangan dan PDRB untuk sektor lain.
PDRB untuk sektor lain digambarkan sebagai

jumlah  PDRB tidak termasuk sektor
pertambangan. Perhitungan PDRB di sektor
pertambangan menggunakan pendekatan
produksi.
3) Komoditas Batubara
Tabel 3 Variabel Komoditas Batubara
No Variabel Keterangan Simbol| Unit Satuan
umiah cadangan B ngadadi .
1 |CadanganBatubara e ;ir SR T <% | Ton/ahun
sepaniang alur Barito
Penualan Batubar na di keluarkan r by .
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3 [Biaya Produlsi Persentase biaya untuk produisi O | Rupighitahyn
00 e etontan Niai yang dianggarkan untuk pemenuhan 0 upiah/tahin
0 [Tekaalogi perbaikan eknologi peralatan untuk ekploitasi Rupa/tahun
<« [Proporsi pendapatan |Niziproposipendapatan bersih atas 0 Parsan
_|bersih untuk teknologi [pemenuhan knologi pertambangan ‘
Pertambangan merupakan sumber
daya yang tidak terbaharukan, sehingga

pemanfaatanya harus dilaksanakan dengan
sangat bijak. Investasi pada pertambangan

batubara  dipengauhi oleh  ketersedian
batubara di alam, dimana akan diketahui
berapa lama  produksi  yang dapat

dilaksanakan. Secara umum dalam proses
produksi akan ditemukan cadangan baru,
disebabkan proses identifikasi jumlah tambang
yang semakin teliti, sehingga produksi akan
semakin bertambah.

Konseptualisasi
Sebab Akibat

Sistem dengan Diagram

Data-data pembangun model yang
didapatkan dari hasil observasi awal,
diidentifikasi untuk mendapatkan variabel-
variabel model dan pola interaksi antar

variabel pada sistem nyata. Data yang sudah
teridentifikasi dalam variabel-variabel tersebut

kemudian disusun berdasarkan pola
interaksinya ke dalam diagram sebab akibat
(causal loop diagram). Variabel vyang

dimasukan dalam causal loop diagram masih
berupa variabel umum, kemudian akan dirinci
sesuai dengan kebutuhan pada stock and flow
diagram.

Diagram sebab akibat dibuat dengan
menghubungkan keterkaitan suatu variabel
dengan variabel lainnya. Dengan demikian
dapat dipahami, keterkaitan serta seberapa
jauh pengaruhnya. Semua variabel yang
berpengaruh terhadap permasalahan
dilibatkan di dalam model. Positif causal loop
menunjukkan  hubungan antara variabel
penguat, sedangkan causal loop negatif
menunjukkan efek balancing antara variabel.
Pada penelitian ini loop yang terdapat dalam
diagram causal antara lain:



CAUSAL L OOP DIAGRAM PENGELOLAAN ALUR PELAYARAN BARITO
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Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan merupakan
data sekunder vyang berkaitan dengan
kenavigasian di alur sungai Barito, data
Kalsel dalam angka, data penggunaan alur
dari PT Ambapers, data perkembangan
pelayaran sungai di Administrasi Pelabuhan
Kalsel dan beberapa perusahaan yang
melakukan sungai Barito, data pertambangan
Kalsel, serta informasi-informasi lain yang
dibutuhkan untuk membangun konseptualisasi
dari sistem yang diamati.

Tahap Pengembangan Model Stock dan
Flow Diagram (SFD)

Pembuatan stock and flow diagram
berdasarkan causal loop yang telah disusun
sebelumnya, merupakan penjabaran lebih
rinci dari sistem yang sebelumnya ditunjukan
oleh causal loop diagram, karena pada
diagram ini memperhatikan pengaruh waktu
terhadap keterkaitan antar variable, sehingga
setiap variable mampu menunjukkan hasil
akumulasi untuk variable level, dan variable
yang merupakan laju aktivitas sistem tiap
periode waktu atau disebut dengan rate.
Perancangan diagram stock and flow juga
mempertimbangkan tujuan penelitian dimana
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diagram stock and flow yang dihasilkan
mampu melihat variabel mana yang
mempunyai kemampuan untuk meningkatkan
kehandalan alur sungai.

Sektor Perekonomian

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah
satu indikator kesejahteraan masyarakat di
suatu daerah, pertumbuhan ini dapat dilihat
dari semakin meningkatnya PDRB.
Kalimantan selatan merupakan propinsi yang
pendapatan daerahnya ditopang dari hasil
sumber daya alam pertambangan dengan
batubara sebagai produk utama. Sedangkan
penyokong pendapatan Kalsel lainya adalah
dari sektor pertanian, industri, perdagangan,
jasa dan lainya yang dimasukan dalam PDRB
non tambang.



STOCK FLOW DIAGRAM PERFEONOMIAN
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Sektor Komoditas Batubara

Sumber daya alam pertambangan
batubara merupakan sumber daya yang tidak
dapat diperbaharui, sehingga pemanfaatanya
harus dilaksanakan dengan sangat bijak.
Pada pelaksanaan penambangan, jumlah
potensi stok yang berada di suatu area,
besaranya akan mengalami koreksi dari
perkiraan yang telah diinfokan. Koreksi jumlah
kandungan batubara biasa terjadi karena
proses penemuan kandungan baru, setelah
kandungan yang telah diketahui ditangbang,
kemudian di cek ulang dan ditemukan lagi
kandungan lainya.

STOCK FLOW DIAGEAM KEOMODITAS BATUBARA

Bandapanin
Benih Parjuatan

-+ " Fondisi
Pendapatan Pengali "
Faz chansl Tarif Lalke A
Konstibus Fa m‘.\hm
ot POEB ripre

Sektor Pengelolaan Alur

Alur pelayaran sungai merupakan
infrastruktur ~ transportasi  yang  memiliki
kemampuan cukup tinggi, dimana biaya yang
dikeluarkan umumnya lebih murah daripada
infrastruktur lainya, demikian pula
kemampuan penampungan yang besar dan
secara alami dapat digunakan sampai ke
wilayah pedalaman. Kendala utama yang ada
adalah pendangkalan yang terjadi akibat
penumpukan sedimen pada area muara.

Perairan muara secara alami merupakan
wilayah penumpukan sedimen, dikarenakan
air sungai yang membawa sedimen,
energinya bertemu dengan energi dari
perairan laut. Salah satu cara untuk menjaga
kedalaman dari semimentasi, adalah dengan
melakukan pengerukan sedimentasi secara
rutin.

Peta navigasi merupakan lembar
informasi sepanjang alur yang berisi angka
kedalaman yang menunjukan dalamnya
perairan pada tempat tersebut, simbol-simbol
sarana bantu navigasi pelayaran, gambaran
alam yang ada disekitar perairan tersebut dan
informasi pasang surut. Para pengguna
sangat tergantung oleh ada tidaknya peta
perairan dan keakuratan peta yang ada.

STOCK FLOW DIAGRAM PENGELOLAN ALUR
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Formulasi Matematis

Formulai matematis dilakukan pada
tahap penyusuna stock and flow diagram.
Pemberian formulasi matematis pada model
akan merupakan syarat untuk dapat
menjalankan model. Penyusunan formulasi
dilakukan sesuai dengan yang ada di
lapangan. Selain itu pemberian formulasi juga
dapat didasarkan pada adanya judgement
dari pihak yang berkompeten dalam bidang
tersebut, jika pencarian data real tidak
dimungkinkan. Data formulasi lengkap tedapat
pada lampiran A, salah satu contoh formulasi
matematis yang ada pada variabel batubara
pada gambar 4.10



Editing equation for - Produksi Batubara

Produksi Batubara
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Simulasi Model

Simulasi ini dilakukan dengan tujuan
untuk melihat perilaku dari model sistem yang
telah dibuat, dengan cara memasukkan nilai-
nilai pada konstanta dan tabel fungi sesuai
dengan kondisi yang terdapat pada sistem
nyata. Perilaku yang dihasilkan dari proses
simulasi awal ini akan ditunjukkan oleh
variabel-variabel yang menjadi referensi
dinamis. Sedangkan untuk lama simulasi atau
range waktu simulasi untuk simulasi awal ini,
disetting selama 50 tahun, mulai dari tahun
2006 saat pengelolaan alur  belum
dilaksanakan sampai dengan waktu yang
ditentukan.

Pengelolaan Alur

Pengelolaan alur terdiri dari beberapa
variabel antara lain perawatan alur, biaya
perawatan, jenis-jenis perawatan dan kondisi
laik alur. Visualisasi hasil simulasi dalam
vensim pada gambar 4.11.
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Dilihat pendapatan pengelolaan alur
akan meningkat sejak tahun pertama, hanya
pada tahun kedua akan mengalami
penurunan, kemudian akan meningkat sampai
dengan tahun ke 33, demikian hal ini terjadi
pada variabel profit pengelola. Sedangkan
untuk biaya perawatan, kondisi laik alur dan
perawatan alur akan memiliki nilai yang tetap.

Dari hasil simulasi vensim dapat dilihat
biaya perawatan dan kondisi laik alur
mempunyai nilai tetap, hal ini dikarenakan
nilai imput yang tetap. Dimana biaya

perawatan adalah jumlah dari: biaya
pengerukan, biaya perawatan SBNP dan
biaya pembuatan alur. Variabel profit
pengelola mengalami kenaikan sampai
dengan kurang lebih tahun ke 33, hal ini
dikarenakan produksi batubara yang sudah
tidak lakukan, karena cadangan batubara
yang ada di alam sudah habis.

Komoditas Batubara
Selected Variables
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Komoditas batubara sepanjang alur Barito
mempunyai cadangan yang cukup besar,
dalam kenyataanya cadangan seharusnya
akan bertambah manakala adanya penemuan
cadangan baru. Dalam simulasi model,
cadangan batubara menggunakan jumlah
yang tetap. Penjualan batubara dan produksi
batubara akan mempengaruhi pendapatan
bersih penjualan batubara.

Dari hasil simulasi cadangan batubara
dalam jangka waktu kurang lebih 34 tahun
akan mengalami habis, terlihat dari awal
simulasi selalu berkurang. Sedangkan untuk
pendapatan bersih penjualan batubara,
penjualan batubara dan produksi batubara
meningkat cukup baik sampai dengan tahun
ke 20, kemudian tetap meningkat sampai
dengan tahun ke 33, dimana terjadi
penghentian produksi karena cadangan
batubara yang habis. Pertemuan antara
produksi dan cadangan terjadi pada tahun ke
16. Nilai dari pendapatan bersih penjualan
batubara mempunyai nilai yang lebih tinggi
dibanding variabel lainya, hal ini terjadi karena
pendapatan bersih merupakan perkalian
antara penjualan dengan harga rata-rata.

Perekonomian

Perekonomian dalam pemodelan ini
merupakan variabel untuk melihat apakah
terjadi efek sosial dari adanya alur yang telah
dikelola, dimana apabila terjadi peningkatan
perekonomian dimungkinkan salah satu
penyebabnya adalah adanya infrastrukur



transportasi yang memadai, sehingga keluar
masuknya barang untuk perdagangan dan
juga barang kebutuhan masyarakat akan
dapat terdistribusi dengan baik.

Selected Variables

600 M
200 B
2e+014

300 M
100 B
let014

1 8 15 22 29 36 43 50
Time (Year)

Jumlah Muatan Kapal Niaga : Perekonotmian
Konstribusi Fee chanel thd PDRB : Perekonomian
PDRB : Perekonotrian

Dari hasil simulasi dapat dilihat adanya
kenalkkan pada masing-masing Vvariabel.
Hanya saja pada pada variabel konstribusi fee
chanel terhadap PDRB akan mengalami
waktu habis, hal ini dikarenakan pendapatan
fee chanel yang sudah tidak ada. Untuk
jumlah muatan kapal niaga dan PDRB akan
terus mengalami kenaikan, hanya terjadi
penurunan disaat pada variabel lain dalam
pemodelan ini mengalami masa habis.

VERIFIKASI MODEL

Dilakukan untuk memeriksa error pada
model dan meyakinkan bahwa model
berfungsi sesuai dengan logika pada obyek
sistem. Verifikasi dilakukan dengan
memeriksa formulasi  (equations) serta
memeriksa unit (satuan) variabel dari model.
Jika tidak terdapat error pada model, maka
model sudah terverifikasi. Berdasarkan hasil
simulasi model, program sudah berjalan
dengan baik tanpa error pada formulasi.
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Validasi Model
Validasi model dilakukan  untuk
meyakinkan bahwa model telah secara

menyeluruh  memenuhi tujuan pembuatan
model dan dapat merepresentasikan sistem
nyata. Proses validasi dalam model ini
dilakukan menggunakan dua metode, yaitu
metode white box dan black box. Metode
white box dilakukan dengan memasukan
semua variabel serta keterkaitan antar
variabel di dalam model yang didapatkan dari
orang yang ahli (expert) dalam kasus ini.
Sedangkan validasi dengan metode black box
dilakukan dengan membandingkan rata-rata
nilai data aktual dengan rata-rata nilai data
hasil simulasi.

A.  Uji Struktur Model

Tujuannya adalah untuk melihat apakah
struktur model sudah sesuai dengan struktur
sistem nyata. Setiap faktor penting dalam
sistem nyata harus tercermin dalam model.
Pengujian ini dilakukan dengan melibatkan
orang-orang yang mengenal konsep dari
sistem nelayan yang dimodelkan.

Dalam model  pengelolaan  alur
pelayaran sungai Barito ini, semua variabel
serta keterkaitan antar variabel telah

diinputkan ke dalam model. Pembuat model
melakukan brainstorming dan proses diskusi
mengenai model ini dengan orang yang
mengetahui  sistem  pengeloaan sungai
sebagai evaluator untuk melakukan validasi
struktur model. Metode ini merupakan metode

kualitatif yang paling tepat untuk
merepresentasikan validity model
(Shreckengost, 1985). Model pendapatan

nelayan dengan formulasi dan unitnya sudah
diterima oleh evaluator, maka model sudah
valid secara kualitatif.



B. Uji Parameter Model (Model
Parameter Test)

Nilai parameter dalam model dapat diuji
dengan cara sederhana, misalnya, terhadap
data historis. Uji parameter model dapat
dilakukan dengan melihat dua variabel yang
saling berhubungan, yaitu membandingkan
antara logika aktual dengan hasil simulasi.
Hasil simulasi dikatakan baik jika polanya
sama dengan logika aktual. Variabel dalam
model yang akan diuji misalnya cadangan
batubara yang ada di alam dengan batubara,
logika aktualnya adalah apabila produksi
batubara terus dilaksanakan maka cadangan
batubara yang ada di alam apabila tidak
diketemukan cadangan baru lagi akan
mengalami penurunan, sampai pada ahirnya
akan habis dan produksipun akan berhenti.

Selected Variables
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Uji Kecukupan Batasan (Boundary
Adeqguancy Test)

Batasan model harus sesuai dengan
tujuan model vyang dirancang. Tujuan
pembuatan model adalah untuk melihat
seberapa besar pengaruh penjualan batubara
terhadap pengelolaan alur pelayaran sungai
Barito. Langkah pembatasan model sudah
dilakukan saat model dibuat yaitu dengan
menguji variabel-variabel yang dimasukan
dalam model yaitu, jika suatu variabel ternyata
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
tujuan model, maka variabel tersebut tidak

perlu dimasukan dalam model sistem
manajemen performansi ini.
D. Uji Kondisi Ekstrim (Extreme
Conditions Test)

Tujuannya adalah untuk  menguiji
kemampuan model apakah model dapat

berfungsi dengan baik dalam kondisi ekstrim
sehingga memberikan kontribusi sebagai alat
evaluasi kebijakan. Pengujian dalam kondisi
ekstrim  dapat menunjukan  kesalahan
struktural atau kekurangan atau adanya

kesalahan nilai pada parameter. Pengujian
dilakukan dengan memasukan nilai ekstrim
terkecil dan terbesar pada variabel tarif untuk
mengetahui bagaimana pengaruh naik
turunya tarif pada produksi batubara. Apabila
tarif yang dibebankan untuk tiap ton batubara
yang lewat dinaikan sampai sama dengan
harga batubara, maka dipastikan akan tidak
ada produksi, demikian sebaliknya apabila
batubara tidak dikenakan tarif maka produksi
akan meningkat. Jika nilai tarif menunjukan
kondisi tersebut maka model dikatakan valid
terhadap uji kondisi ekstrim.
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Dari hasil simulasi diketahui bahwa pada saat
simulasi dengan kondisi ekstrim bawah yaitu
pada nilai tarif sama dengan harga perton
batubara maka tidak terjadi produksi,
demikian sebaliknya manakala tarif diturunkan
sampai dengan 0,25 maka produksi akan
baik. Dengan kondisi ekstrim tersebut model
masih berfungsi sesuai dengan logika tujuan
yang ingin dicapai sehingga model valid
secara uji kondisi ekstrim.

E. Uji Perilaku Model/ Replikasi

Uji Perilaku Model dilakukan untuk
mengetahui apakah model sudah berperilaku
sama dengan kondisi nyata atau model sudah
merepresentasikan sistem yang dimodelkan
(Barlas, 1996). Uji perilaku replikasi adalah
membandingkan perilaku model dengan
perilaku sistem nyata. Dengan data masa lalu
yang tersedia, model harus mampu
menghasilkan data yang sama. Artinya,
kondisi awal yang dilakukan oleh model
kemudian dicocokkan pada keadaan sistem
nyata pada suatu waktu di masa lalu.
Selanjutnya, harus dilakukan penilaian
tentang seberapa dekat perilaku model
terhadap data masa lalu. Secara kuantitatif,
model divalidasi dengan metode black box
(Barlas, 1996). Metode black box dilakukan
dengan membandingkan rata-rata nilai pada
data aktual dengan rata-rata nilai pada data



hasil simulasi untuk menemukan rata-rata
error yang terjadi menggunakan Persamaan:
E=[(S=-A) A
Dimana:

A = Data aktual.
S = Data hasil simulasi.
E = Variansi error antara data aktual dan

data simulasi, dimana jika E < 0,1 maka
model valid.
Pada pemodelan pengelolaan alur

pelayaran sungai Barito ini, simulasi waktu
yang dilaksanakan adalah dalam tahun, hal ini
berhubungan dengan data yang didapatkan

juga merupakan data per tahun.
adalah perbandingan
daerah hasil simulasi dengan pendapatan
daerah aktual.

Tabel 4.10 Perhitungan error antara data

aktual dan data simulasi

Berikut

antara pendapatan

Waktu

PDRB Simulasi

PDRB Aktual

Error

[EEY

8182678683648

8180691000000

0,000243

14002872647680

13775506000000

0,0165051

18588142403584

18303210000000

0,0155673

21492465139712

20584070000000

0,044131)

24713187295232

23416727000000

0,0553647

27777958936576

27274752000000

0,0184496

30706575081472

30357589000000

0,0114958

33516335136768

33344715000000

0,0051468

W (N[O |(w |k w[N

36222332305408

36215814000000

0,00018

23911394181120

23494786000000

0,017732

Berdasarkan perhitungan nilai rata-rata
error (E) adalah 0,017732, merupakan nilai
yang lebih kecil dari 0,1 hal ini menyatakan

bahwasanya secara kuantitative model
dinyatakan valid.
Skenario Kebijakan

Berdasarkan model eksisting yang

sudah dikembangkan pada pembaasan
sebelumnya, maka model dapat digunakan
untuk merancang skenario kebijakan yang
akan dilakukan, guna mendapatkan kebijakan
antisipatif yang efektif terhadap berbagai
kemungkinan yang dapat terjadi pada masa
mendatang. Rancangan skenario tersebut
terkait dengan Berkurangnya produksi sumber
daya alam batubara.

Skenario Berkurangnya Sumber
Alam Batubara

Skenario ini dilakukan dengan tujuan
untuk tetap menjaga alur tetap dilaksanakan.
Dalam simulasi yang sebelumnya pendapatan
fee chanel hanya didapatkan dari hasil
penjualan batubara yang dijual melewati alur
pelayaran sungai Barito. Dengan berkurang
atau habisnya sumber daya alam batubara ini,
maka pengelola menetapkan muatan lain
yang akan dikenai tarif. Langkah simulasi
yang dilaksanakan adalah membuat stock
flow diagram baru, dimana jumlah kapal niaga
di coneksikan dengan pendapatan fee chanel.

Daya



STOCK FLOW DIAGRAM SEENARIO

Pendapataﬂ
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Kesimpulan
1. Model dibuat berdasarkan data hasil
observasi dan data-data sekunder dari

Syahbandar Banjarmasin, Distrik Navigasi,
Dinas Pertambangan Propinsi dan Badan
Pusat Statistik Kalsel. Variabel utama dalam
model ini adalah pengelolaan alur yang
merupakan nilai keputusan untuk melakukan
perawatan, PDRB yang merupakan nilai
untuk melihat pertumbuhan  ekonomi,
penjualan batubara dan cadangan Batubara
yang merupakan variabel dalam komoditas
batubara.

2. Hasil identifikasi variabel, untuk sektor
pengelolaan alur dengan pengerukan
sedimentasi, pemasangan sarana bantu

navigasi pelayaran dan publikasi dengan peta
laut, sudah mencukupi. Pada sektor
komoditas batubara yang berhubungan
dengan kemampuan alur adalah cadangan
dan penjualan batubara. Sedangkan pada
sektor perekonomian, sektor ini hanya
merupakan efek sosial dari adanya alur
Barito yang dirawat.

3. Hasil simulasi model diketahui bahwa
pada kondisi eksisting, terjadi kenaikan pada
sektor perekonomian, pengelolaan yang
dapat dilaksanakan sampai dengan waktu 33
tahun kedepan. Berahirnya pengelolaan

1-10

dikarenakan cadangan batubara yang habis,
sehingga pendapatan fee chanel tidak ada.

4, Hasil uji dalam kondisi ekstrim dengan
menentukan tarif alur berbayar sangat tinggi
menunjukan produksi batubara tidak dapat
dilaksanakan. Dari hasil uji ini dapat
disimulasikan kisaran tarif yang akan
menjaga agar stakeholder bisa menjalankan
usahanya, akan tetapi juga tergantung dari
biaya produksi.

5. Skenario kebijakan yang diambil
adalah manakala hasil produksi batubara
yang dijual melalui alur tidak mencukupi
pengelolaan, maka diambil kebijakan untuk
mengambil tarif pada barang dagangan lain
yang diangkut melalui alur Barito. Hasil
simulasi memperlihatkan dengan masuknya
jumlah muatan kapal niaga Ilain, akan
mempertahankan trend peningkatan
pendapatan fee chanel, sehingga skenario ini
dapat dilaksanakan.

6. Pada 33 tahun kedepan
kesinambungan dalam operasional dan sosial
dapat terpenuhi. Selanjutnya untuk tetap
mempertahankan harus ada skenario
penemuan cadangan batubara baru atau
dengan menetapkan tarif berbayar atas
barang yang diangkut melalui alur Barito
lainya.
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